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Abstract : 
This research aims to comprehensively explore and describe the integration strategies of six major components of educational 
management in an effort to enhance institutional quality within Islamic boarding schools (pesantren). The six pillars analyzed 
include: (1) educator and educational staff management, (2) curriculum and learning management, (3) facilities and 
infrastructure management, (4) student and alumni management, (5) conflict management, and (6) culture and environment 
management. This study employs a qualitative approach with a descriptive method through a multi-case study design across 
several pesantren with diverse characteristics. Data were collected via participant observation, in-depth interviews with pesantren 
leaders, teachers (ustadz), and administrative staff, as well as documentation studies related to institutional policies. The 
findings reveal that institutional quality in pesantren is not determined by the excellence of a single aspect alone, but through 
a harmonious synergy among managerial component. The conclusion of this study emphasizes that the implementation of 
quality-oriented integrated management is an absolute prerequisite for pesantren to remain relevant and excellent in the era of 
global education. 

Keywords : Islamic Boarding School Management, Institutional Quality, Educational Component Integration 

Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan secara komprehensif strategi integrasi 
enam komponen utama manajemen pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu kelembagaan di pondok 
pesantren. Enam pilar yang dianalisis meliputi: (1) manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, (2) 
manajemen kurikulum dan pembelajaran, (3) manajemen sarana dan prasarana, (4) manajemen kesiswaan 
dan alumni, (5) manajemen konflik, serta (6) manajemen budaya dan lingkungan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui desain studi multikasus di beberapa 
pesantren dengan karakteristik yang berbeda. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dengan pimpinan pesantren, ustadz, dan staf administrasi, serta melalui studi dokumentasi 
terkait kebijakan lembaga. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa mutu kelembagaan di pesantren tidak 
ditentukan oleh keunggulan satu aspek semata, melainkan melalui sinergi yang harmonis antar-komponen 
manajerial. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa implementasi manajemen terpadu yang 
berorientasi pada mutu secara berkelanjutan merupakan prasyarat mutlak bagi pesantren untuk tetap 
relevan dan unggul di era pendidikan global. 

Kata Kunci: Manajemen Pesantren, Mutu Kelembagaan, Integrasi Komponen Pendidikan 
 

PENDAHULUAN 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang memiliki peran 

krusial sebagai benteng moral dan pusat transformasi ilmu agama (tafaqquh fiddin). Berbeda dengan 

sekolah formal pada umumnya, pesantren beroperasi sebagai "total institution" atau komunitas 

sosial (micro-society) yang hidup selama 24 jam sehari. Dalam ekosistem ini, setiap elemen mulai dari 

ruang kelas, asrama, hingga interaksi harian menjadi bagian dari kurikulum yang tak tertulis (hidden 
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curriculum) guna membentuk karakter santri yang berakhlak mulia. Namun, seiring dengan dinamika 

zaman dan tuntutan modernisasi, pesantren tidak lagi hanya mengandalkan sistem tradisional, 

melainkan mulai mengadopsi prinsip-prinsip manajemen modern untuk menjamin mutu dan 

keberlanjutan lembaga. 

 Urgensi peningkatan mutu kelembagaan pesantren sangat bergantung pada bagaimana 

komponen-komponen manajerial diintegrasikan secara efektif. Salah satu pilar utamanya adalah 

Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan, di mana proses rekrutmen, pembinaan, dan 

evaluasi terhadap ustadz serta staf menjadi penentu utama kualitas pengajaran dan pengabdian 

(khidmah) di pesantren. Hal ini bersinergi dengan Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran yang 

harus mampu menyeimbangkan antara tradisi keilmuan klasik (kitab kuning) dengan tuntutan 

literasi modern agar lulusan tetap relevan di era global. 

 Kesuksesan transformasi nilai-nilai tersebut memerlukan dukungan Manajemen Sarana dan 

Prasarana yang strategis. Pengelolaan aset fisik seperti asrama, masjid, dan laboratorium bukan 

sekadar urusan fasilitas, tetapi juga sarana penanaman karakter kemandirian dan kesederhanaan 

bagi santri. Di sisi lain, Manajemen Kesiswaan dan Alumni memegang peran sentral dalam 

mengelola seluruh siklus hidup santri, mulai dari penerimaan hingga menjaga jaringan alumni 

sebagai kekuatan strategis lembaga di masa depan. 

 Namun, lingkungan pesantren yang kolektif dan padat aktivitas juga memiliki kerentanan 

terhadap munculnya perselisihan. Oleh karena itu, Manajemen Konflik yang berbasis pada nilai 

ukhuwah islamiyah dan figur sentral Kiai menjadi fondasi penting untuk menjaga stabilitas dan 

harmoni internal. Terakhir, seluruh proses manajerial tersebut dibalut dalam Manajemen Budaya 

dan Lingkungan yang menciptakan atmosfer religius-edukatif, di mana nilai-nilai seperti ta’dzim dan 

kebersihan lingkungan menjadi identitas yang melekat dalam setiap napas kehidupan pesantren. 

 Meskipun setiap komponen tersebut memiliki peran spesifik, penelitian ini berargumen 

bahwa mutu kelembagaan pesantren yang unggul hanya dapat dicapai melalui integrasi yang 

harmonis antar-komponen tersebut. Masih terdapat tantangan dalam mensinergikan manajemen 

yang bersifat administratif-profesional dengan nilai-nilai kultural-spiritual pesantren. Melalui studi 

multikasus ini, peneliti berupaya mendeskripsikan praktik integrasi manajemen di berbagai 

pesantren guna memberikan gambaran komprehensif mengenai pola tata kelola yang mampu 

meningkatkan kualitas institusi pendidikan Islam secara berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk mendapatkan gambaran mendalam dan menyeluruh mengenai fenomena 

manajemen di pondok pesantren berdasarkan data-data yang bersifat deskriptif berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari informan serta perilaku yang diamati. Adapun rancangan yang digunakan 

adalah Studi Multikasus, karena penelitian ini dilakukan pada enam unit atau lokasi pesantren yang 

berbeda dengan fokus amatan manajemen yang beragam namun saling berkaitan dalam satu tema 

besar yakni manajemen mutu pesantren. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen 

kunci (key instrument). Peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian di masing-masing pesantren 

untuk melakukan observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen. Kehadiran peneliti di 

lapangan bertujuan untuk memahami secara objektif bagaimana implementasi manajemen di setiap 

pesantren tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi subjek penelitian. 

 Penelitian ini dilaksanakan secara tersebar di beberapa pondok pesantren yang berada di 

wilayah Kabupaten Langkat dan sekitarnya, meliputi: 

1. Pesantren Modern Al-Ikhwan Assalam Serapuh ABC (Manajemen Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan). 

2. Pesantren Kampong Qur’an (Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran). 

3. Pondok Pesantren Al-Fath Langkat (Manajemen Sarana dan Prasarana). 

4. Pesantren Salafiyah Az-Zuhroh Besilam (Manajemen Kesiswaan dan Alumni). 

5. Pesantren Darul Ummi Desa Pulau Banyak (Manajemen Konflik). 

6. Pesantren Darul 'Ummi Manba'ul Huda (Manajemen Budaya dan Lingkungan). 

 

 Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti menggunakan teknik: (1) Observasi; (2) 

Wawancara; (3) Dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen pendidikan Islam adalah proses penataan atau pengelolaan lembaga 

pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia dan non-manusia dalam menggerakkan 

organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien (Nata, 2012). Dalam 
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konteks pondok pesantren, manajemen tidak hanya dipandang sebagai instrumen administratif-

birokratis semata, melainkan juga sebagai perwujudan dari nilai-nilai spiritualitas dan pengabdian. 

Qomar (2013) menegaskan bahwa manajemen pesantren memiliki kekhasan yang membedakannya 

dengan institusi pendidikan formal lainnya; ia harus mampu mensinergikan pola kepemimpinan 

kharismatik Kyai dengan tuntutan tata kelola organisasi modern yang akuntabel. Oleh karena itu, 

mutu kelembagaan pesantren sangat bergantung pada sejauh mana fungsi-fungsi manajerial 

(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) diimplementasikan secara terpadu 

pada setiap komponen pendidikan. 

1. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) 

 Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) merupakan elemen kunci yang 

menentukan kualitas output pendidikan. Manajemen PTK mencakup seluruh siklus hidup 

sumber daya manusia dalam organisasi, mulai dari perencanaan kebutuhan, rekrutmen, seleksi, 

penempatan, pembinaan profesi, hingga sistem evaluasi kinerja (Mulyasa, 2012). Di lingkungan 

pesantren, manajemen PTK diperkaya dengan nilai khidmah (pengabdian). Keberhasilan 

pengelolaan PTK di pesantren tidak hanya diukur dari kompetensi pedagogik dan akademik 

ustadz, tetapi juga dari integritas moral dan loyalitasnya terhadap visi pesantren. Transformasi 

ustadz menjadi mentor spiritual sekaligus pengajar profesional adalah inti dari manajemen PTK 

yang berkualitas. 

 Berdasarkan temuan di Pesantren Modern Al-Ikhwan Assalam, manajemen PTK 

dilakukan melalui sistem hibrida yang menggabungkan prinsip profesionalisme modern dengan 

nilai-nilai tradisional pesantren. Proses rekrutmen tidak hanya menitikberatkan pada kualifikasi 

akademik, tetapi juga kesiapan untuk ber-khidmah (pengabdian). Pembinaan dilakukan secara 

berkelanjutan untuk menyeimbangkan kompetensi pedagogik ustadz dengan pemahaman 

spiritual. Integrasi antara sistem administrasi formal dan otoritas kharismatik pimpinan 

pesantren menciptakan loyalitas yang tinggi pada staf. Keberhasilan manajemen PTK di sini 

menunjukkan bahwa sumber daya manusia adalah "mesin utama" penggerak mutu pesantren. 

2. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran 

 Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Kurikulum sering disebut sebagai "jantung" 

pendidikan karena di dalamnya termuat arah dan tujuan proses instruksional. Menurut 

Muhaimin (2009), manajemen kurikulum melibatkan pengaturan rencana pembelajaran yang 
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mencakup isi, metode, dan evaluasi. Pesantren umumnya mengadopsi sistem kurikulum ganda 

(dual curriculum) atau kurikulum terintegrasi, yang mempertemukan standar pendidikan 

nasional dengan kekhasan lokal pesantren seperti kajian kitab kuning atau tahfizul Qur’an. 

Sinergi ini bertujuan agar santri tidak hanya menguasai literasi keagamaan secara mendalam 

(tafaqquh fiddin), tetapi juga memiliki bekal keterampilan umum yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat kontemporer.  

 Di Pesantren Kampong Qur’an, fokus utama adalah pada tahfizul Qur’an tanpa 

mengesampingkan ilmu-ilmu umum. Manajemen kurikulum dilakukan dengan menyusun 

jadwal yang ketat untuk menyeimbangkan hafalan, pemahaman kitab, dan penguatan 

keterampilan. Tantangan utama yang ditemukan adalah kebutuhan akan metode pembelajaran 

yang lebih variatif dan penggunaan teknologi. Mutu akademik pesantren sangat ditentukan oleh 

kurikulum yang adaptif. Integrasi teknologi dalam pembelajaran Qur'an menjadi kebutuhan 

mendesak agar santri tidak hanya unggul dalam spiritualitas tetapi juga kompetitif secara 

intelektual di era digital. 

3. Manajemen Sarana dan Prasarana 

 Kelancaran proses pendidikan sangat didukung oleh ketersediaan fasilitas fisik yang 

memadai. Manajemen sarana dan prasarana adalah proses pengelolaan perlengkapan pendidikan 

mulai dari gedung asrama, ruang kelas, tempat ibadah, hingga laboratorium secara sistematis 

agar dapat digunakan secara optimal (Kompri, 2014). Di pesantren, sarana prasarana bukan 

sekadar benda mati; ia berfungsi sebagai media dakwah dan laboratorium karakter. Pengelolaan 

yang baik memastikan bahwa setiap jengkal fasilitas di pesantren mampu menstimulasi 

lingkungan belajar yang kondusif, nyaman, dan mencerminkan nilai-nilai kesederhanaan namun 

tetap fungsional.  

 Temuan di Pondok Pesantren Al-Fath Langkat menunjukkan bahwa pengelolaan sarpras 

masih bersifat sederhana dan menghadapi kendala anggaran. Namun, keterbatasan fisik ditutupi 

oleh manajemen dukungan sosial yang kuat melalui wakaf dan hibah dari masyarakat. Fokus 

pengelolaan saat ini adalah pada pengadaan asrama dan ruang kelas untuk menampung jumlah 

santri yang terus meningkat. Sarana prasarana merupakan instrumen pendukung kenyamanan 

belajar. Manajemen sarpras di pesantren seringkali bersifat community-based financing. Penelitian 
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ini menemukan bahwa perawatan sarana yang berbasis gotong royong santri jauh lebih efektif 

dalam memperpanjang usia pakai fasilitas. 

4. Manajemen Kesiswaan dan Alumni 

 Fokus utama manajemen kesiswaan adalah mengatur berbagai aktivitas yang mendukung 

perkembangan santri sejak masa penerimaan hingga kelulusan. Hal ini mencakup pembinaan 

disiplin, pengembangan bakat, dan penguatan mentalitas (Arifin, 2014). Namun, manajemen ini 

tidak berhenti saat santri lulus. Manajemen alumni menjadi kelanjutan penting untuk menjaga 

hubungan emosional dan ideologis antara lulusan dengan almamaternya. Alumni yang 

terorganisir dengan baik merupakan representasi mutu pesantren di masyarakat sekaligus 

menjadi sumber kekuatan strategis (jaringan kerja sama dan dukungan finansial) bagi 

pengembangan pesantren ke depan.  

 Di Pesantren Salafiyah Az-Zuhroh Besilam, manajemen kesiswaan berfokus pada 

pembinaan karakter kedaerahan dan mentalitas santri sejak dini. Selain itu, ikatan alumni 

dikelola sebagai aset strategis untuk promosi dan pengembangan lembaga. Namun, sistem 

pendataan alumni masih bersifat manual dan perlu digitalisasi. Alumni adalah representasi mutu 

pesantren di masyarakat. Sinergi antara pembinaan santri yang disiplin dan pengelolaan alumni 

yang terorganisir menciptakan siklus reputasi yang positif, yang secara langsung berdampak 

pada tingkat kepercayaan calon wali santri baru. 

5. Manajemen Konflik 

 Kehidupan berasrama selama 24 jam secara alami menyimpan potensi gesekan kepentingan 

dan kepribadian. Manajemen konflik adalah proses identifikasi dan penanganan perselisihan 

secara konstruktif untuk meminimalisir dampak negatif (Hendricks, 2001). Pesantren memiliki 

metode unik dalam resolusi konflik, yakni dengan mengedepankan pendekatan persuasif-

spiritual dan prinsip Ukhuwah Islamiyah. Dalam hal ini, figur pimpinan atau Kyai sering kali 

bertindak sebagai mediator tertinggi yang keputusannya didasarkan pada nilai-nilai 

kebijaksanaan dan kemaslahatan bersama, sehingga konflik dapat diubah menjadi peluang untuk 

pendewasaan karakter.  

 Penelitian di Pesantren Darul Ummi mengungkapkan bahwa konflik yang sering muncul 

adalah gesekan interpersonal antar-santri dan masalah kedisiplinan. Strategi penyelesaian 

konflik di sini sangat mengedepankan pendekatan spiritual (nasihat) dan mediasi kekeluargaan, 
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di mana figur Kyai menjadi penentu akhir (deciding factor) yang sangat dihormati. Kemampuan 

mengelola konflik secara persuasif menjaga stabilitas lingkungan belajar. Manajemen konflik 

yang efektif di pesantren bukan tentang menghilangkan perbedaan, melainkan tentang 

bagaimana menjaga harmoni melalui nilai ta’dzim (penghormatan) kepada guru dan sesama. 

6. Manajemen Budaya dan Lingkungan 

 Sebagai pilar penutup, manajemen budaya dan lingkungan berfokus pada penciptaan 

atmosfer organisasi yang sehat. Budaya pesantren adalah sistem nilai, tradisi, dan norma harian 

yang dianut bersama oleh komunitas pesantren (Dhofier, 2011). Manajemen lingkungan, baik 

secara fisik (kebersihan dan estetika) maupun sosial (keramahan dan religiusitas), menciptakan 

apa yang disebut sebagai hidden curriculum (kurikulum tersembunyi). Ketika budaya disiplin 

dan lingkungan yang asri berhasil dikelola dengan baik, maka secara otomatis akan terbentuk 

karakter santri yang kuat, santun, dan memiliki rasa kepemilikan yang tinggi terhadap 

lembaganya. 

 Di Pesantren Darul 'Ummi Manba'ul Huda, budaya disiplin harian dan kebersihan 

lingkungan fisik menjadi identitas utama. Manajemen budaya dilakukan melalui pembiasaan 

(habituation) nilai-nilai Islam, sedangkan lingkungan fisik dikelola melalui sistem piket yang 

terintegrasi dalam kurikulum karakter. Budaya dan lingkungan adalah "kurikulum tersembunyi" 

(hidden curriculum). Lingkungan yang asri dan budaya yang religius membentuk suasana psikologis 

yang tenang, sehingga efektivitas pembelajaran meningkat. Inilah yang menjadi pembeda antara 

pesantren dengan lembaga pendidikan umum lainnya.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan melalui studi multikasus pada enam pondok 

pesantren, dapat disimpulkan bahwa peningkatan mutu kelembagaan pesantren sangat ditentukan 

oleh integrasi dan sinergi antar-komponen manajemen. Temuan penelitian ini merumuskan 

beberapa poin utama: 

1. Mutu akademik di Pesantren Modern Al-Ikhwan Assalam dan Kampong Qur’an tercapai 

melalui perpaduan antara tenaga pendidik yang memiliki semangat pengabdian (khidmah) 

dengan kurikulum yang menyeimbangkan nilai salafiyah (tahfiz/kitab kuning) dan kompetensi 

modern. 
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2. Pengelolaan sarana di Pesantren Al-Fath Langkat dan manajemen kesiswaan di Pesantren 

Salafiyah Az-Zuhroh Besilam membuktikan bahwa dukungan fisik dan keterlibatan alumni 

merupakan aset strategis dalam membangun reputasi dan kepercayaan masyarakat (public trust). 

3. Stabilitas lembaga di Pesantren Darul Ummi dan Pesantren Darul 'Ummi Manba'ul Huda 

terjaga melalui manajemen konflik berbasis spiritual dan penciptaan budaya lingkungan yang 

bersih serta religius. Otoritas kharismatik pimpinan (Kyai/Mudir) menjadi perekat utama dalam 

menjaga harmoni organisasi. 
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